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Abstrak 

Latar belakang penelitian ini adalah Status Gizi pada balita merupakan permasalahan kesehatan 

masyarakat yang masih menjadi fokus utama pemerintah, Kegagalan memberikan asuhan yang 

optimal pada masa 1000 HPK terbukti secara klinis menimbulkan dampak buruk jangka panjang 

bersifat irreversible meliputi gangguan perkembangan kognitif, penurunan imunitas, peningkatan 

risiko penyakit, hingga kegagalan pertumbuhan fisik. Banyak faktor yang memengaruhi status 

gizi pada balita di antaranya adalah Pendidikan, Pekerjaan Ibu, Pendapatan keluarga, serta 

riwayat asuhan pada 1000 hari pertama kehidupan (HPK). Tujuan penelitian ini untuk 

menganalisis hubungan antara asuhan 1000 HPK dan status gizi pada balita usia 3-5 tahun di 

Desa Gunungmalang. Metode penelitian ini adalah kuantitatif menggunakan metode analitik 

korelasi dengan desain Cross Sectional Retrospektif dan dilaksanakan pada bulan Mei 2026 di 

Desa Gunungmalang. Populasi penelitian adalah seluruh balita di Desa Gunungmalang usia 3-5 

tahun sebanyak 335 balita, dengan jumlah sampel sebanyak 180 balita yang dipilih menggunakan 

teknik simple random sampling. Data diperoleh dari data sekunder menggunakan Buku 

Kesehatan Ibu dan Anak (KIA). Analisis data menggunakan analisa univariat dan bivariat dengan 

uji statistic Chi-square. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa yang melakukan ANC sesuai 

standar p-value 0.006, konsumsi tabet FE, IMD, Asi Eksklusif, IDL, konsumsi Vit A dan obat 

cacing p-value masing – masing 0,001 (p < α 0.05) Kesimpulan maka H0 ditolak dan Ha 

diterima yang artinya terdapat hubungan yang antara Asuhan 1000 HPK dengan status gizi balita. 

Saran untuk pemerintah yaitu Program intervensi gizi spesifik dan sensitive pada masa 1000 

HPK perlu terus ditingkatkan untuk mengoptimalkan status gizi anak. 

Kata kunci: Asuhan 1000 HPK, Balita, Status Gizi 
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